ABSTRAK

ALl MAHFUDZ, NIM: 1510120043, IMPLEMENTASI TASHIH TILAWAH AL-
QUR’AN DENGAN METODE YANBU’A DI PONDOK TAHFIDZ YANBU’UL
QUR’AN MENAWAN (PTYQM) KECAMATAN GEBOG KABUPATEN KUDUS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang 1) penerapan
pembelajaran tashih tilawah Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a di Pondok Tahfidz
Yanbu’ul Qur’an Menawan Kecamatan gebog Kabupaten Kudus. 2) Faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran tashih tilawah Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a di
Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus 3) Sistem
penilaian dalam pembelajaran tashih tilawah Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a di Pondok
Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kecamatan gebog Kabupaten Kudus.

Jenis penelitian ini adalah Peneleitian lapangan dengan mengambil tempat
penelitian di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an menwan, pengumpulan data dilKUKn
dengan wawancara, data dan akhirnya dari data yang telah disusun tersebut di tarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahab data dilakukan dengan menggunakan tiangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa:

1. Pembelajaran yang diajarkan yaitu menggunakan buku Yanbu’a Jilid 5, Jilid 6, Jilid 7
atau Gharib, pembelajaran menggunakan tiga metode mengajar yaitu: metode
individual, metode Kklasik baca simak, metode menghafal. Langkah-langkah
pembelajarannya yaitu dimulai dari kegiatan yang meliputi motivasi, kegiatan inti yang
meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta terakhir kegiatan penutup yang
meliputi doa dan salam. Evaluasi pembelajaran yang digunakan adalah : tes kenaikan
perhalaman, tes kenaikan jilid dan ujian tashih.

2. Terkait faktor yang melatar belakangi penerepan metode Yanbu’a dalam pembelajaran
tashih tilawah Al-Qur’an di Halaqoh tingkat Mts tahfidz Yanbu’ul Qur’an menawan
terdapat factor pendukung dan factor penghambat yang dijadikan bahan pertimbangan
untuk menerapkan metode tersebut.

Faktor pendukung adalah: adanya dukungan dari kedua orang tua, adanya minat
belajar dari dalam diri sendiri, Adanya Ustadz badal sebagai pengganti ustadz yang
berhalangan hadir dan sarana prasarana pendukung penerapan metode Yanbu’a sudah
lengkap.

Dan faktor penghambanya adalah: santri yang gak masuk lebih dari satu hari, maka
dia bisa ketinggalan dari teman-temannya, Santri keluar masuk halagoh dengan alasan
ijin kebelakang, maka dapat menghambat proses pembelajaran, Berteman sama teman
yang pemalas, Kurangnya perhatian dari orang tua.

3. Sistem penilaian pembelajaran tashih tilawah Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a di
Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan (PTYQM) yang digunakan disini
meliputi dua tahapan yaitu: tes kenaikan perhalaman, tes kenaikan jilid / juz, tes tashih.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para pembaca dan juga
memberikan tambahan wawasan keilmuan pada bidang pendidikan.
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